
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan, kepatuhan dan 

ketegasan sanksi perpajakan terhadap kewajiban perpajakan pengusaoha usaha 

mikro, kecil dan menengah. Responden penelitian ini berjumlah 100 pengusaha 

usaha mikro, kecil dan menengah di wilayah Kota Yogyakarta. Berdasarkan data 

yang telah dikumpulkan dan diuji, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel tingkat pengetahuan 

mempunyai tingkat signifikasi sebesar 0,048. Hasil pengujian ini menunjukkan 

ada pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara variabel 

Pengetahuan Perpajakan terhadap kewajiban pajak “.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardhani (2005) 

mengenai pengaruh pemahaman akuntansi pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak badan dalam memenuhi kewajiban pajak penghasilan di KPP Palembang 

Ilir Timur.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi pajak 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak badan dalam memenuhi kewajiban perpajakan. 

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel tingkat kepatuhan 

mempunyai tingkat signifikasi sebesar 0,026. Hasil pengujian ini menunjukkan 

ada pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara variabel 

Kepatuhan Perpajakan terhadap kewajiban pajak “. Hasil penelitian ini tidak 



konsisten dengann penelitian yang dilakukan oleh Manurung (2004) yang 

menyatakan bahwa kepatuhan pajak cenderung memiliki sikap yang tidak patuh 

terhadap kewajiban perpajakannya. 

3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel tingkat ketegasan 

sanksi mempunyai tingkat signifikasi sebesar 0,046. Hasil pengujian ini 

menunjukkan ada pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara 

variabel ketegasan sanksi perpajakan terhadap kewajiban pajak. Hasil penelitian 

ini konsisten dengann penelitian yang dilakukan oleh Arabella Oentari Fuadi 

dan Yenni Mangoting (2013) yang menyatakan kualitas pelayanan dan sanksi 

perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.  

4. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel tingkat pengetahuan, 

tingkat kapatuhan, tingkat ketegasan sanksi mempunyai tingkat signifikasi 

sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan ada pengaruh yang positif dan signifikan 

secara simultan antara variabel Pengetahuan Perpajakan, Kepatuhan Perpajakan 

dan Ketegasan Sanksi Perpajakan terhadap kewajiban pajak“. membuktikan 

hiopotesis diterima, yang berarti bahwa H4 diterima yaitu ada pengaruh yang 

positif dan signifikan secara simultan antara variabel pengetahuan perpajakan, 

kepatuhan perpajakan dan ketegasan sanksi perpajakan terhadap kewajiban 

pajak. 

5. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel tingkat kapatuhan 

perpajakan mempunyai nilai koefisien beta sebesar 0,313. Sehingga variabel 

paling dominan dalam pengujian ini adalah variabel kepatuhan perpajakan, 

variable kepatuhan perpajakan mempunyai pengaruh yang dominan pada 



kewajiban perpajakan karena pengusaha usaha UMKM memenuhi semua 

kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Hasil penelitian 

ini tidak konsisten dengan penelitian dari Choiriyatuz Zahidah yang 

menyatakan bahwa variable yang paling dominan adalah ketegasan sanksi 

perpajakan karena peraturan yang tegas akan membuat pengusaha UKM untuk 

patuh dan melaksanakan kewajiban pajaknya 

 

B. Saran 

1. Bagi Direktorat Jenderal Pajak. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pandangan kepada pihak terkait. Hendaknya pihak-pihak terkait tersebut 

mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi wajib pajak dalam 

pelaporan kewajiban perpajakannya terutama mengenai faktor pemahaman 

wajib pajak mengenai peraturan perpajakan. 

2. Peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya: 

a. Diharapkan dapat menambahkan variabel independen lainnya atau 

menambahkan variable moderating guna mengetahui variabel-variabel lain 

yang mempengaruhi dan memperkuat atau bahkan memperlemah variabel 

dependen. 

Diharapkan dapat menambah jumlah sampel dan memperluas wilayah penyebaran 

kuisoner sebagai objek penelitiannya. 
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